
 

 

Lampiran 01. Surat Pengantar Uji Judges Instrumen 

 



 

 

  



 

 

Lampiran 02. Surat Keterangan Uji Judges Instrumen 



 

 

 



 

 

Lampiran 03. Instrumen Asesmen Hambatan Perkembangan Fisik Motorik Kasar 

Anak. 

Kisi-kisi instrumen memuat aspek dan dimensi yang didasarkan atas teori 

perkembangan fisik motorik anak yang bersumber dari Peraturan Mentri dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 dan Sujiono, dkk (2005). 

Kisi-Kisi Instrumen Perkembangan Fisik Motorik Kasar Anak 

Aspek  Dimensi  Indikator  Butir  

Perkembangan 

fisik motorik 

kasar anak 

Meloncat dan 

melompat  

3. Melompat ke depan 

sejauh 50 cm 

4. Meloncat ke atas dengan 

ketinggian 15-30 cm 

1 

 

2 

 

 Melempar dan 

menangkap 

4. Melempar ke depan 

dengan satu tangan 

5. Melempar ke depan 

dengan kedua tangan 

6. Menangkap sesuatu 

dengan kedua tangan 

secara tepat 

3 

 

4 

 

5 

 Melakukan 

gerakan 

koordiasi 

1. Memenirukan gerakan 

senam (gerakan 

kombinasi antara kaki 

dan tangan) sesuai yang 

dicontohkan guru. 

6 

 

 

 Berjalan 3. Berjalan di atas papan 

titian 

4. Jalan berjinjit 

7 

 

8 

 Berlari  3. Berlari lurus 

4. Berlari zigzag 

9 

10 

 Naik dan 

turun tangga 

1. Naik tangga dengan kaki 

bergantian 

11 

 

12 



 

 

2. Turun tangga dengan 

kaki bergantian 

 

  



 

 

Instrumen Perkembangan Fisik Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun di Taman Kanak-Kanak 

No  Indikator  Pernyataan  Deskripsi dan kriteria 

Kriteria 1 (BB) Kriteria 2 (MB) Kriteria 3 (BSH) Kriteria 4 (BSB) 

1. Melompat ke depan 

sejauh 50 cm. 

Melakukan gerakan 

melompat ke arah 

depan sejauh 50 cm 

dengan seimbang 

tanpa jatuh. 

Anak belum mampu 

melompat ke arah 

depan sejauh 50 cm 

dengan seimbang 

tanpa jatuh. 

Anak mampu 

melompat ke arah 

depan sejauh 50 cm 

namun saat 

mendarat masih 

belum seimbang. 

Anak mampu 

melompat ke arah 

depan sejauh 50 cm 

dengan seimbang 

meskipun tidak 

konsisten. 

Anak mampu 

melompat ke arah 

depan sejauh 50 cm 

dengan seimbang 

tanpa jatuh secara 

konsisten. 

2. Meloncat ke atas 

dengan ketinggian 

15-30 cm 

Melakukan gerakan 

meloncat dengan 

ketinggian 15-30 cm 

dengan seimbang 

tanpa jatuh. 

Anak belum mampu 

meloncat dengan 

ketinggian 15-30 cm 

dengan seimbang 

tanpa jatuh. 

Anak mampu 

meloncat dengan 

ketinggian 15-30 

cm namun saat 

mendarat masih 

belum seimbang. 

Anak mampu 

meloncat dengan 

ketinggian 15-30 

cm dengan 

seimbang meskipun 

tidak konsisten. 

Anak mampu 

meloncat dengan 

ketinggian 15-30 

cm dengan 

seimbang tanpa 

jatuh secara 

konsisten. 

3. Melempar ke depan 

dengan satu tangan 

Melakukan gerakan 

melempar sesuatu ke 

depan dengan satu 

tangan secara 

terarah. 

Anak belum mampu 

melakukan gerakan 

melempar sesuatu ke 

depan dengan satu 

tangan secara 

terarah. 

Anak mampu 

melakukan gerakan 

melempar sesuatu 

ke depan dengan 

satu tangan namun 

belum terarah. 

Anak mampu 

melakukan gerakan 

melempar sesuatu 

ke depan dengan 

satu tangan secara 

terarah meskipun 

tidak konsisten. 

Anak mampu 

melakukan gerakan 

melempar sesuatu 

dengan satu tangan 

ke depan secara 

terarah dengan 

konsisten. 

4. Melempar ke depan 

dengan kedua 

tangan. 

Melakukan gerakan 

melempar sesuatu ke 

depan dengan kedua 

Anak belum mampu 

melakukan gerakan 

melempar sesuatu ke 

depan dengan kedua 

Anak mampu 

melakukan gerakan 

melempar sesuatu 

ke depan dengan 

Anak mampu 

melakukan gerakan 

melempar sesuatu 

ke depan dengan 

Anak mampu 

melakukan gerakan 

melempar sesuatu 

ke depan dengan 



 

 

tangan secara 

terarah. 

tangan secara 

terarah. 

kedua tangan 

namun belum 

terarah. 

kedua tangan secara 

terarah meskipun 

tidak konsisten. 

kedua tangan secara 

terarah dengan 

konsisten. 

5. Menangkap dengan 

kedua tangan secara 

tepat. 

Melakukan gerakan 

menangkap sesuatu 

dengan kedua 

tangan secara tepat. 

Anak belum mampu 

melakukan gerakan 

mengangkap sesuatu 

dengan kedua tangan 

secara tepat. 

Anak mampu 

melakukan gerakan 

mengkap sesuatu 

dengan kedua 

tangan meski 

mengalami 

kesulitan. 

Anak mampu 

melakukan gerakan 

menangkap sesuatu 

dengan kedua 

tangan secara tepat, 

namun masih tidak 

konsisten. 

Anak mampu 

melakukan gerakan 

menangkap sesuatu 

dengan kedua 

tangan secara tepat 

dan konsisten. 

6. Memenirukan 

gerakan senam 

(gerakan kombinasi 

antara kaki dan 

tangan) sesuai yang 

dicontohkan guru. 

Menirukan gerakan 

senam (gerakan 

kombinasi antara 

kaki dan tangan) 

sesuai yang 

dicontohkan guru. 

Anak belum mampu 

menirukan gerakan 

senam (gerakan 

kombinasi antara 

kaki dan tangan) 

sesuai yang 

dicontohkan guru. 

Anak mampu 

menirukan gerakan 

senam (gerakan 

kombinasi antara 

kaki dan tangan) 

sesuai yang 

dicontohkan guru, 

namun gerakan 

kaki dan tangannya 

masih belum tepat. 

Anak mampu 

menirukan gerakan 

senam (gerakan 

kombinasi antara 

kaki dan tangan) 

sesuai yang 

dicontohkan guru 

dengan tepat. 

Anak mampu 

menirukan gerakan 

senam (gerakan 

kombinasi antara 

kaki dan tangan) 

sesuai yang 

dicontohkan guru 

dengan tepat dan 

mampu 

melakukannya 

berulang. 

7. Berjalan di atas 

papan titian. 

Melakukan gerekan 

berjalan di atas 

papan titian dengan 

seimbng. 

Anak belum mampu 

berjalan di atas 

papan titian dengan 

seimbang. 

Anak mampu 

berjalan di atas 

papan titian namun 

masih perlu 

dibantu. 

Anak mampu 

berjalan di atas 

papan titian namun 

sedikit goyang. 

Anak mampu 

berjalan di atas 

papan titian dengan 

seimbang secara 

mandiri. 



 

 

8. Jalan berjinjit. Melakukan gerakan 

jalan berjinjit 

dengan konsisten. 

Anak belum mampu 

melakukan gerakan 

jalan berjinjit. 

Anak mampu 

menunjukan posisi 

kaki berjinjit 

namun belum bisa 

berjalan. 

Anak mampu 

melakukan gerakan 

jalan berjinjit 

namun tidak 

konsisten. 

Anak mampu 

melakukan gerakan 

jalan berjinjit. 

9. Berlari lurus. Melakukan gerakan 

berlari pada garis 

lurus. 

Anak belum mampu 

melakukan gerakan 

berlari pada garis 

lurus meskipun 

sudah dibantu 

dengan arahan orang 

tua. 

Anak mampu 

melakukan gerakan 

berlari namun 

belum pada garis 

lurus dengan 

bantuan arahan dari 

orang tua. 

Anak mampu 

melakukan gerkan 

berlari pada garis 

lurus meskipun 

tidak konsisten. 

Anak mampu 

melakukan gerakan 

berlari pada garis 

lurus. 

10. Berlari zigzag. Melakukan gerakan 

berlari zigzag sesuai 

pola. 

Anak belum mampu 

melakukan gerakan 

berlari zigzag sesuai 

pola meskipun sudah 

dibantu dengan 

diberikan arahan 

oleh orang tua. 

Anak mampu 

melakukan gerakan 

berlari zigzag 

namun belum 

sesuai pola dengan 

bantuan arahan dari 

orang tua. 

Anak mampu 

melakukan gerakan 

berlari zigzag sesuai 

pola, namun masih 

tidak konsisten. 

Anak mampu 

melakukan gerakan 

berlari zigzag sesuai 

pola. 

11. Naik tangga dengan 

kaki bergantian. 

Melakukan gerakan 

naik tangga dengan 

kaki bergantian. 

Anak belum mampu 

melakukan gerakan 

naik tangga dengan 

kaki bergantian 

meskipun sudah 

dibantu dengan cara 

dipegangi oleh orang 

tua. 

Anak mampu 

melakukan gerakan 

naik tangga namun 

dengan bantuan 

berpegangan di sisi 

tangga atau dengan 

dipegangi oleh 

orang tua. 

Anak mampu 

melakukan gerakan 

naik tangga dengan 

kaki bergantian 

meski terkadang 

tidak konsisten. 

Anak mampu 

melakukan gerakan 

naik tangga dengan 

kaki bergantian. 



 

 

12. Turun tangga 

dengan kaki 

bergantian. 

Melakukan gerakan 

turun tangga dengan 

kaki bergantian. 

Anak belum mampu 

melakukan gerakan 

turun tangga dengan 

kaki bergantian 

meskipun sudah 

dibantu dengan cara 

dipegangi oleh orang 

tua. 

Anak mampu 

melakukan gerakan 

turun tangga 

namun bantuan 

berpegangan di sisi 

tangga atau dengan 

dipegangi oleh 

orang tua. 

Anak mampu 

melakukan gerakan 

turun tangga dengan 

kaki bergantian 

meski tidak 

konsisten. 

Anak mampu 

melakukan gerakan 

turun tangga dengan 

kaki bergantian. 

 

 



 

 

Pedoman Manual Penggunaan Instrumen 

Pedoman manual penggunaan instrumen asesmen hambatan perkembangan 

fisik motorik kasar anak usia 5-6 tahunini diuraikan sebagai berikut: 

1. Penggunaan instrumen asesmen ini bertujuan untuk melakukan asesmen 

hambatan perkembangan fisik motorik kasar pada anak usia 5-6 tahun. 

2. Instrumen asesmen hambatan perkembangan fisik motorik kasar anak 

berupa angket yang diperuntukan untuk diisi oleh guru sesuai dengan 

kemampuan anak. 

3. Penggunaan instrumen asesmen hambatan perkembangan fisik motorik 

kasar anak dapat dilaksanakan di kelas maupun di luar kelas selama 

pelaksanaan kegiatan yang melibatkan fisik motorik kasar anak. 

4. Pengisian lembar penilaian dilakukan oleh guru dengan memberikan skor 

sebagai berikut : berkembang sangat baik (BSB) diberi skor 4, berkembang 

sesuai harapan (BSH) diberi skor 3, mulai berkembang (MB) diberi skor 2, 

dan belum berkembang (BB) diberi skor 1. 

5. Proses asesmen dapat dilakukan dengan mengisi tanda centang (√) pada 

lembar asesmen yang telah disiapkan pada lembar 01 berikut. 

  



 

 

Lembar 01 

Nama anak : 

Kelas  : 

Usia  : 

No Indikator (BSB) (BSH) (MB) (BB) 

1 Melompat ke depan sejauh 50 cm     

2 Meloncat ke atas dengan ketinggian 

15-30 cm 

    

3 Melempar ke depan dengan satu 

tangan 

    

4 Melempar ke depan dengan kedua 

tangan 

    

5 Menangkap dengan kedua tangan 

secara tepat 

    

6 Memenirukan gerakan senam 

(gerakan kombinasi antara kaki dan 

tangan) sesuai yang dicontohkan 

guru 

    

7 Berjalan di atas papan titian     

8 Jalan berjinjit     

9 Berlari lurus     

10 Berlari zigzag     

11 Naik tangga dengan kaki bergantian     

12 Turun tangga dengan kaki 

bergantian 

    

 

Guru kelas...... 

 

 

 

(.............................................) 



 

 

Lampiran 04. Hasil Uji Judges Instrumen 

  



 

 

 

  



 

 

Lampiran 05. Hasil Uji Praktisi Instrumen 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Dokumentasi Observasi Awal 

 

  



 

 

Dokumentasi Uji Praktisi 
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